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BAB |
PENDAHULUAN

Bandar Udara Kuala Kurun merupakan bandar udara kelas 11l di kabupaten Gunung Mas
Kalimantan Tengah, berada pada ketinggian £37,276 meter diatas rata-rata permukaan air laut.
Untuk meningkatkan konektifitas sekaligus optimalisasi Bandar Udara Kuala Kurun kini akan
dilakukan pengembangan pada landasan pacu (Runway), taxy way, dan apron. Panjang
Runway eksisting Bandar Udara Kuala Kurun adalah 1200 meter dan akan ditambah sepanjang
350 meter ke arah barat sehingga menjadi 1550 meter, luas lahan eksisting adalah 46,0448 Ha
dan akan ditambah 22,8346 Ha sehingga luas lahan bandar udara akan menjadi 68,8794 Ha.

Didalam perencanaan bandar udara, harus diperhatikan mengenai permasalahan-
permasalahan yang mungkin akan mengganggu operasional kegiatan penerbangan, yang dapat
mengakibatkan bahaya pada keselamatan penerbangan. Genangan air salah satunya yang
menjadi faktor yang dapat mengganggu operasional penerbangan, genangan air di permukaan
runway, taxiway maupun apron akan mengakibatkan tergelincirnya pesawat dan keluar dari
badan perkerasan. Pada kondisi eksisting, di sekeliling bandara (area luar bandara) terdapat 2
saluran drainase yang berasal dari sungai di luar Kawasan bandara (saluran sungai kuala

kurun).

Saluran drainase tersebut untuk memecah aliran air, yakni saluran SK-A dialirkan ke arah
timur kemudian bermuara di sungai Kahayan, dan saluran SK-B dialirkan melewati sisi barat
landasan pacu (runway) dan bermuara ke sungai Jalutung. Sehubungan dengan adanya
pengembangan bandar udara tersebut maka perlu dilakukan perencanaan ulang drainase yang
baik sehingga tidak ada masalah dalam pengoperasian bandara. Perencanaan drainase
bertujuan untuk mengatasi segala permasalahan yang berhubungan dengan genangan atau

limpasan air yang berpotensi masuk ke area operasional penerbangan dan bandar udara.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Drainase

Drainase secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis untuk mengurangi
kelebihan air, baik yang berasal dari air hujan, rembesaan, maupun kelebihan air irigasi dari
suatu kawasan/lahan, sehingga fungsi kawasan/lahan tidak terganggu. Drainsae dapat juga
diartikan sebagai suatu cara untuk pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu
daerah, serta cara-cara penanggulangan akibat yang timbul oleh kelebihan air tersebut. Secara
umum didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan
atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan/lahan, sehingga dapat difungsikan secara

optimal.
Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang dibatasi oleh punggung-punggung gunung
atau pegunungan dimana air hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir menuju sungai
utama pada suatu titik (stasiun) yang di tinjau. Daerah aliran sungai ditentukan dengan
menggunakan peta topografi yang di lengkapi garis-garis kontur (Bambang Triatmodjo, 2008)
Daerah Aliran Sungai (DAS) juga dapat didefinisikan sebagai suatu daerah yang dibatasi oleh
topografi alami, dimana semua air hujan yang jatuh didalamnya akan mengalir melalui suatu
sungai dan keluar melalui outlet pada sungai tersebut, atau merupakan satuan hidrologi yang
menggambarkan dan menggunakan satuan fisik-biologi dan satuan kegiatan social ekonomi

untuk perencanaan dan pengelolaan sumber daya alam.



BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Sebuah penelitian dapat dilihat bentuk penelitiannya dari jenis penelitian yang digunakan.
Jenis penelitian berguna untuk memahami proses penelitian, maka dari itu perlu dibuat desain
proses penelitian yang akan menjelaskan proses penelitian mulai dari awal mencari data
sampai data di olah. Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian perencanaan. Pada
perencanaan metode penelitian yang digunakan yaitu metodologi Deskriptif-
deduktif/induktif, karena perencanaan memiliki tahapan-tahapan yang dikerjakan bertahap
dan tiap tahap memiliki uraian pekerjaan secara deduktif (pendekatan makro ke mikro) atau

induktif (pendekatan mikro ke makro).

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah susunan/rangkaian kegiatan penelitian yang dibuat agar proses
penelitian tersebut terlihat jelas dan terstruktur. Oleh karena itu, kerangka pemikiran dibuat

dalam bentuk skema dengan tujuan untuk mempermudah dalam memahami penelitian.

Pada penelitian ini dimulai dengan tiga butir rumusan masalah yang kemudian dilakukan
proses pengumpulan data yaitu berupa data sekunder. Data sekunder yang dikumpulkan
berupa data curah hujan dan data Site Plan. Langkah selanjutnya merupakan pengolahan data
sekunder dengan menyusun urutan pengolahan analisis. Dalam perencanaan saluran drainase
dilakukan dua tahap inti analisis yaitu analisis hidrologi dan analisis hidrolika yang akan

dituangkan dalam bentuk kerangaka pikiran sebagai berikut:



Rumusan Masalah
!
Pengumpulan Data
Data Sekunder
1. Data Curah Hujan
2. Peta Site Plan
!

Analisis Data

v

Analisis Hidrologi
Analisis Curah Hujan
Analisis Frekuensi
Analisis Distribusi Probabilitas
Analisis Uji Kecocokan Distribusi
Analisis Intensitas Curah Hujan
Analisis Debit Banjir Rencana

v

Analisis Hidrolika
Perencanaan Dimensi Saluran

v

Pembahasan

v

kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran




BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

a. Analisis Hidrologi
Berdasarkan hasil analisis dari data curah hujan stasiun meteorologi Beringin, Stasiun
Meteorologi Djilik Riwut, Stasiun Meteorologi H. Asan, Kota Waringin Timur, dan Stasiun
Meteorologi Pangsuma, didapat intensitas curah hujan periode ulang 50 tahun sebesesar
56,24 mm/jam dan debit banjir rancangan mengunakam metode Rasional dengan kala

ulang 50 tahun pada masing-masing saluran drainase sebagai berikut;

No | Periode (th) [ LOG PEARSON Il
1 2 Th 134,43
2 5Th 147,74
3 10 Th 153,67
4 25 Th 159,14
) 50 Th 162,22
6 100 Th 164,68
Tabel 4.1 Curah Hujan Rancangan (Rth)
Sumber: Hasil olah data, 2021
PERIODE CH INTENSITAS
NO| ULANG |RENCANA |CURAH HUJAN
(Tahunan) (mm) (mm/jam)
1 2 134,43 46,61
2 5 147,74 51,22
3 20 153,67 53,28
4 25 159,14 55,18
5 50 162,22 56,24
6 100 164,68 57,10

Tabel 4.2 Intensitas Curah Hujan Rancangan (1)
Sumber: Hasil olah data, 2021



TIPE SALURAN Q
m? fdetik
S1 0,29
Aliran dari

0,44

Kanan Runway S2 ’
S3 Kiri 0,60
Saluran Akhir 1,50
S3 Kanan 1,06
S4 0,90
Aliran dari Kiri S5 0,30

Runway

S6 0,52
S7 0,66
S8 0,74

Tabel 4.3 Debit Banjir Rancangan Periode Ulang 50 Tahunan (Q50 th)
Sumber: Hasil olah data, 2021

b. Analisis Hidrolika

Berdasarkan hasil analisis saluran drainase disekitar area runway menggunakan saluran
terbuka dengan bentuk penampang persegi, pada masing-masing segmen memiliki dimensi
yang berbeda karena pada area hilir Chathment area-nya semakin besar dan debit banjirnya
semakin besar akibat penambahan debit dari hulu. Khusus untuk saluran sisi timur runway
(saluran melintang runway) ditutup dengan cover U-Ditch.

Pada perencanaan penampang saluran tidak memperhitungan sedimentasi karena untuk
menghitung sedimentasi diperlukan data analisis kualitas air, yang mana data tersebut tidak
didapatkan oleh peneliti.

Berikut data penampang saluran yang akan digunakan berdasarkan debit banjir rancangan

yang akan di tampung.



LUAS PENAMPANG (A)

TINGGI

TIPE JAGAAN
SALURAN b h A (W)
m m m m
S.1 1,00 1,00 1,00 0,71
S.2 1,25 1,25 1,56 0,79
S.3 Kiri 1,50 1,75 2,63 0,94
S.3 Kanan 2,00 1,75 3,50 0,94
SA4 2,00 1,75 3,50 0,94
S5 1,00 1,00 1,00 0,71
S.6 1,25 1,25 1,56 0,79
S.7 2,00 1,75 3,50 0,94
S.8 2,00 1,75 3,50 0,94
Saluran Akhir 2,00 1,75 3,50 0,94

Tabel 4.4 Penampang Saluran
Sumber: Hasil olah data, 2021




1. Hasil analisis data curah hujan dari stasiun meteorologi Beringin, Stasiun Meteorologi
Djilik Riwut, Stasiun Meteorologi H. Asan, Kota Waringin Timur, dan Stasiun
Meteorologi Pangsuma diperoleh curah hujan periode ulang 50 tahunan sebesar 162,18
mm dengan intensitas curah hujan periode ulang 50 tahun sebesar 56,24 mm/jam.

2. Debit banjir rancangan periode ulang 50 (Qs,) digunakan sebagai dasar perencanaan

BAB V

PENUTUP

saluran drainase runway dengan debit saluran sebagai berikut:

TIPE SALURAN Q
m? fdetik
S1 0,29
Aliran dari
Kanan Runway S2 044
S3 Kiri 0,60
Saluran Akhir 1,50
S3 Kanan 1,06
S4 0,90
Aliran dari Kiri S5 0,30
Runway
S6 0,52
S7 0,66
S8 0,74

Tabel 5.1 Debit Saluran

Sumber: Hasil olah data, 2021

3. Dmensi saluran dengan debit banjir rancangan periode ulang 50 tahunan (Q50 th)

adalah sebagai berikut:




DEBIT | LUAS PENAMPANG (&) | TINGGI [ KELILING |JARI-JARI|KECEPATAN| DEBIT
TIPE Q0 TH) JAGAAN| BASAH [HIDROLIS| ALIRAN SALURAN| A ()
SALURAN b h A W) P R) V) )
w*fdettk | m m m m m m midet m fdettke | m* fdetik
51 029 | 100 | 100 | 100 | 071 | 300 033 3,34 33 | 305
52 044 | 125 | 125 | 156 | 079 | 375 042 072 113 | 069
S3Kii | 060 | 150 | 175 | 263 | 094 | 500 053 087 228 | 168
S3Kanen | 106 | 200 | 175 | 350 | 094 | 550 0,64 082 286 | 180
54 090 | 200 | 175 | 350 | 094 | 550 0,64 036 155 | 03
S5 030 | 100 | 100 | 100 | 071 | 300 033 320 320 | 2%
56 052 | 125 | 125 | 156 | 079 | 375 042 121 19 | 147
57 066 | 200 | 175 | 350 | 094 | 550 0,64 024 083 | 017
58 074 | 200 | 175 | 350 | 094 | 550 0,64 041 142 | 068
Salran Akhir | 150 | 200 | 175 | 350 | 094 | 550 0,64 6,37 231 | 2081

Tabel 5.2 Dimensi Saluran Dan Kapasitas Saluran

Sumber: Hasil olah data, 2021
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